LAPORAN

AUDIT MUTU INTERNAL
TAHUN AKADEMIK 2019/2020

TERAUDIT :
: Teknik Industri

PROGRAM STUDI
Fakultas/Pascasarjana  : Teknik

IE

Revisi
DM-SPMI-UNISBA-PS-005A

Tgl. 15 Oktober 2020

ve %4, | BADAN PENJAMINAN MUTU
UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG
JI. Tamansari No. 20 Bandung

eR8,,
%nye

N

/,,n 9“0




KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puji bagi Allah SWT, Audit Mutu Internal Program Studi Teknik Industri
Fakultas/Pascasarjana Teknik, Universitas Islam Bandung Tahun Akademik 2019/2020 telah
dilaksanakan dengan baik dan dituangkan dalam laporan ini.

Laporan AMI memuat pelaksanaan audit, lingkup audit, hasil audit, dan Rekomendasi. Hasil
audit meliputi evaluasi efektivitas pengendalian risiko, temuan audit dan rencana tindakan
koreksi, dan Capaian Target Mutu.

Kami menyampaikan terimakasih kepada semua pihak atas kerjasama dan dukungan dalam
pelaksanaan sampai dengan penyusunan laporan. Semoga laporan ini bermanfaat khususnya
bagi pimpinan Unisba, Unit Pengelola Program Studi (UPPS), dan program studi dalam
memperbaiki dan meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Bandung, 23 Okiober 2020
Auditor |,

Dr. Erhamwilda, Dra., M.Pd.

Auditor I

Din rIinten;S\Pd., M.Pd.
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LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI

|l. PELAKSANAAN AUDIT

1.1. Tim Pelaksana

Audit Mutu Internal (AMI) Universitas Islam Bandung dilaksanakan oleh Badan Penjaminan
Mutu (BPM) berdasarkan Surat Perintah Rektor Nomor: 610/E.3/Rek/X/2020 tanggal 15
Oktober 2020 tentang Audit Mutu Internal. Ketua BPM selanjutnya membentuk Tim Pelaksana
AMI yang terdiri dari tim auditor internal dan diketuai oleh Ketua Bidang Monitoring dan
Evaluasi (Monev). Tim Pelaksana AMI ditugaskan langsung oleh Rektor berdasarkan Surat Tugas
611/E.3/Rek/X/2020 tanggal 15 Oktober 2020.

Berdasarkan Jadwal dan Auditor AMI Tahun Akademik 2019/2020, Pihak Teraudit (Pogram
Studi) dan Auditor dalam pelaksanaan audit sebagAMIna yang dilaporkan ini adalah :
Program Studi : Teknik Industri

Fakultas : Teknik
Auditor | : Dr. Erhamwilda, Dra., M.Pd.
Auditor Il : Dinar Nur Inten, S.Pd., M.Pd.

Tahun Audit : Tahun Akademik 2019/2020

1.2. Prosedur

Pelaksanaan Audit Mutu Internal diatur dalam Prosedur Pelaksanaan Audit Internal (PK-
UNISBA-U-03) dan Kode Etik Auditor Internal yang ditetapkan oleh Badan Penjaminan Mutu
Universitas Islam Bandung.

1.3. Susunan Acara Visitasi

Hari ke-1 : Kamis, 22 Oktober 2020

08.30 - 08.45 Pembukaan

08.45 —11.30 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung

11.30 - 13.00 Istirahat Sholat dan Makan

13.00 - 14.00 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung (Lanjutan)

14.00 - 15.00 Wawancara dengan Dosen dan Mahasiswa

15.00 - 16.00 Rapat Tim Auditor (Memformulasikan Temuan Audit dan mempersiapkan
Permintaan Tindakan Koreksi)

Hari ke-2 : Jumat, 23 Oktober 2020

09.00 - 11.00 Diskusi Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi

11.00 - 11.30 Penyusunan Laporan dan Berita Acara Audit

11.30-12.00 Penutupan dan Penandatanganan Laporan dan Berita Acara Audit



ll. LINGKUP AUDIT

2.1. Lingkup Standar

Lingkup Audit Mutu Internal Program Studi dan Fakultas adalah proses akademik beserta
proses dan layanan pendukung yang tertuang dalam Borang/Formulir Mutu Akreditasi dan
Borang/Formulir Mutu AMI yang diisi Program Studi dan Fakultas meliputi 2 kelompok standar :

a.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)

1. Standar Nasional Pendidikan

2. Standar Nasional Penelitian

3. Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat

Standar Unisba

Kemahasiswaan
Tata kelola/ tata pamong

1. Persiapan Perkuliahan

2. Pelaksanaan Perkuliahan

3. Pelaksanaan Ujian Tengah/Akhir Semester
4. Ruhul islam

5. Kerjasama

6.

7.

2.2. Lingkup Kegiatan
Kegiatan utama Audit Mutu Internal terdiri dari :

1.
2.
3.

Pemeriksaan dokumen (Desk Evaluation) borang AMI

Pemeriksaan tindak lanjut dari Permintaan Tindakan Koreksi (PTK) hasil audit sebelumnya
Asesmen lapangan/pemeriksaan kesesuaian antara hasil pelaksanaan kegiatan yang
tercantum dalam Borang AMI dan bukti pendukung dengan Standar yang telah ditetapkan
Menyusun hasil temuan audit dan PTK

Penyampaian Rekomendasi dan penyusunan Laporan



lll. HASIL AUDIT

3.1. Efektivitas Pengendalian Risiko

Berdasarkan Tabel Analisis Risiko (DF-TKR-SPMI-UNISBA-UP-002) yang telah disusun oleh
program studi/fakultas, auditor memverifikasi laporan hasil evaluasi dan kaji ulang atas
efektivitas tindakan pengendalian risiko yang telah dilakukan dalam 1 (satu) tahun akademik
terakhir. Atas laporan pengendalian risiko yang belum atau kurang efektif, auditor
menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-003A untuk Program Studi
sebagaimana terlampir).

3.2. Temuan Audit dan Tindakan Koreksi

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan, Auditor merumuskan temuan audit atas
ketidaksesuaian (KTS) dan menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-
003A untuk Program Studi sebagaimana terlampir). Permintaan Tindakan Koreksi dari Auditor
akan dibahas dalam Rapat Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas yang dikoordinasikan oleh
BPM Fakultas untuk dianalisis akar penyebab ketidaksesuaian serta disusun Tindakan Koreksi
atau Rencana Tindak Lanjutnya. Tindakan Koreksi dilaporkan dalam Laporan Hasil Rapat
Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas dan disampaikan kepada BPM Universitas untuk
dievaluasi kembali pada audit tahun berikutnya.

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan yang telah dilakukan, diperoleh temuan
audit berikut:

No Kategori
Referensl Pernyataan Temuan
(butir mutu) (Mayor/Minor/Ob
servasi)

1. DF-PD-SPMI- Minor Profil lulusan belum tersedia untuk
UNISBA-PS-01 kurikulum lama

2. DF-PD-SPMI- Minor Di kurikulum baru profil belum di rumuskan
UNISBA-PS-02

3. DF-PD-SPMI- Minor CPL belum mengacu pada profil lulusan
UNISBA-PS-03

4. DF-PD-SPMI- Minor Hubungan mata kuliah dengan CPL belum
UNISBA-PS-03 terpetakan

5. DF-PD-SPMI- Minor Proses penyusunan kurikulum lama
UNISBA-PS-03 dinyatakan melibatkan narasumber,

praktisis, intrepreneur, namun dokumen
pendukung tidak tersedia.

6. DF-PD-SPMI- Minor Perubahan kurikulum baru belum
UNISBA-PS-02 melibatkan pihak External

7. DF-PD-SPMI- Minor Perubahan kurikulum baru hanya pada
UNISBA-PS-02 perubahan mata kuliah. Tetapi alasan




perubahan belum dikaitkan dengan CPL.

8. DF-PD-SPMI- Minor RPS yang tersedia hanya RPS lama dan
UNISBA-PS-05B belum memenuhi komponen RPS lengkap
9. DF-PD-SPMI- Minor Pemetaan CPL ke mata kuliah belum sesuai
UNISBA-PS-03
10. DF-PD-SPMI- Minor Jam praktikum sulit dihitung berdasarkan
UNISBA-PS-08 durasi waktu karena praktikum berbasis
penguasaan modul B
11. DF-PD-SPMI- Minor Ada mata kuliah tapi prakteknya hanya
UNISBA-PS-08 kunjungan industri
12. DF-PD-SPMI- Minor Instrument penilaian rubrik dan portofolio
UNISBA-PS-10 belum ada dokumen
13. DF-PD-SPMI- Minor Ketersedian rancangan tugas mahasiswa
UNISBA-PS-10 belum bisa dibuktikan dengan dokumen
14. DF-PD-SPMI- Minor Teknik penilaian berupa partisipasi, unjuk
UNISBA-PS-11 kerja, rubrik, portofolio, belum ada bukti di
lakukan
15. DF-PD-SPMI- Minor Angka DO sangat tinggi lebih dari (50%)
UNISBA-PS-17
16. DF-PD-SPMI- Minor Lulus tepat waktu sangat kecil (24%)
UNISBA-PS-17
17. PENELITIAN Minor Jumlah dosen yang meneliti yang terdata
DF-PPKM-SPMI- hanya 17,9%
UNISBA-PS-001
18. DF-PPKM-SPMI- ‘Minor Peta jalan PKM belum tersedia
UNISBA-PS-005
19. DF-PPKM-SPMI- Minor Jumlah PKM hanya 10,7 %
UNISBA-PS-06B
20. DF-PPKM-SPMI- Minor Belum ada integrasi nilai-nilai Islam dalam
UNISBA-PS-011 penelitian dan PKM
21. DF-PPKM-SPMI- Minor Belum ada internalisasi nilai-nilai islam
UNISBA-PS-012 dalam penelitian
22. DF-PPKM-SPMI- Minor Baru ada 1 internalisasi nilai-nilai islam
UNISBA-PS-013 dalam PKM
23. DF-PPKM-SPMI- Minor Luaran penelitian belum menjadi bahan
UNISBA-PS-010 ajar.
24. Minor Publikasi media masa belum ada

DF-PPKM-SPMI-
UNISBA-PS-008C




3.3. Pencapaian Target Mutu
Penilaian pencapaian Target Mutu menghasilkan dengan hasil Rata-rata Capaian 99,5%. Hasil

rinci penilaian terlampir pada formulir Penilaian Target Mutu Program Studi (AM-SPMI-UNISBA-
PS-006A).

IV. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil akhir pelaksanaan AMI, Auditor merekomendasikan hal-hal sebagai berikut :

No Bidang Kelebihan Peluang Peningkatan
1 | Pendidikan Kurikulum sudah ada, CPL sudah | Ada karena komitmen pimpinan
dirumuskan  tapi belum ada | prodi untuk merubah sesuai
sinkronisasi antar CPL dengan MK prosedur penyusunan kurikulum
Kemahasiswaan Sudah ada yang mahasiswa yang | Jika perwalian dilakukan intensif

menyelesaikan studi tepat waktu tapi
jumlah DO masih tinggi

2 | Penelitian Sudah memiliki peta jalan untuk | Banyak dosen yang potensial untuk
penelitian, tapi belum | meneliti

tersosialisasikan
Publikasi untuk jurnal internasional | Banyak dosen yang potensial untuk
sudah ada, tapi untuk publikasi di | penelitian dan publikasi

media masa belum ada

3 | PKM Sudah ada yang memiliki hak paten Dosen cukup potensial untuk
melakukan PKM, termasuk
menyusun luaran PKM

4 Internalisasi inilai-nilai Islam dalam | Pemahaman ke-Islaman pada

PKM sudah ada satu seluruh civitas akademika

5

6

7

8

9

V. KESIMPULAN AUDIT
Tim audit menyimpulkan:

1. Sistem dokumentasi cukup lengkap dan terstruktur untuk mendukung pelaksanaan Sistem
Penjaminan Mutu Internal. [J Ya O Tidak O Lainnya, sebutkan:belum sepenuhnya

2. Program studi telah menjelaskan Sistem Penjaminan Mutu Internal secara konsisten dan
berkelanjutan. O Ya [ Tidak [ Lainnya, sebutkan:belum

3. Temuan pada periode audit ini adalah : ( )__(Major), ( }Vv__(Minor), () (Observasi)
4. PTK pada temuan audit sebelumnya telah ditindaklanjuti secara efektif.(0 Ya O Tidak
Jika tidak, sebutkan rekomendasi tim auditor : belum seluruhnya

7



5. Kaprodi menunjukkan komitmennya terhadap implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
untuk tercapainya kepuasan stakeholder. v Ya O Tidak [ Lainnya,
sebutkan:.......cccccoeveerrnnnnn.
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BERITA ACARA

AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUD!I
Nomor: 1A/AMI/X/2020

Bismillahirrahmanirrahiim

Pada hari ini, Kamis tanggal 22 Oktober 2020 Pukul 11. 00 WIB s/d pukul 16.30 bertempat di
Ruangan BPMF Teknik Gedung Dekanat lantai lima telah dilaksanakan Audit Mutu Internal(AMI)
oleh Auditor Internal Universitas Islam Bandung terhadap :

Program Studi : Teknik Industri
Fakultas : Teknik
Lingkup Audit  : Akademik
Tahun : 2019/2020

Pelaksanaan Audit Mutu Internal dihadiri oleh Ketua Program Studi beserta jajarannya (Daftar
Hadir terlampir). Hasil audit dituangkan dalam formulir :

1. Penilaian Evaluasi Diri
2. Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi
3. Capaian Target Mutu

Berita acara ini dibacakan dihadapan para pihak, disetujui dan ditandatangani. Demikian berita
acara ini dibuat dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Teraudit Auditor |,

Dr. Erhamwilda, Dra., M.Pd.

Auditor Il,
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Program Studi

UPPS
Auditor |
Auditor Il

Tanggal Audit

DAFTAR TILIK DOKUMEN AMI PROGRAM STUDI

Teknik Industri

Teknik

Dr. Erhamwilda, Dra., M.Pd.
Dinar Nur Inten, S.Pd., M.Pd.

22 — 23 Oktober 2020

NO | STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN Y T KETERANGAN
BUTIR
MUTU

1. Pendidikan Kapan penyusunan kurikulum terakhir dilakukan?
DF-PD-SPMI-
UNISBA-PS-
01

2. DF-PD-SPMI- | Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan
UNISBA-PS- kurikulum?
01

Adakah buktinya?

3. DF-PD-SPMI- | Bagimana Kompetensi lulusan prodi?
UNISBA-PS-
01

4, DF-PD-SPMI- | Ada berapa banyak mata kuliah praktikum?
UNISBA-PS-
003

5. DF-PD-SPMI- | Bagaimana peninjauan RPS? Kapan? Bentuknya?
UNISBA-PS-
0058

6. DF-PD-SPMI- | Apa yang dilakukan bahwa suatu materi
UNISBA-PS- perkuliahan memiliki kedalaman dan keluasan RPS
006 sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan?

7. DF-PD-SPMI- | Berapa jam praktikum dalam satu tahun akademik
UNISBA-PS- ?
008

8 DF-PD-SPMI- | Jumlah total waktu perkuliahan selama studi?
UNISBA-PS-
008

9, DF-PD-SPMI- | Berapa jam praktikum dalam satu tahun akademik
UNISBA-PS- ?
008

10. | DF-PD-SPMI- | Mengapa mata kuliah KKL hanya 1 SKS?
UNISBA-PS-

008
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NO | STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN KETERANGAN
BUTIR
MUTU
11. | DF-PD-SPMI- | Apa saja yang menjadi mata kuliah pilihan 1, 2 dan
UNISBA-PS- 3?
008
12. | DF-PD-SPMI- | Mata kuliah pilihan untuk menunjang kompetensi
UNISBA-PS- apa?
008
13. | DF-PD-SPMI- | Berapa jumlah SKS wajib?
UNISBA-PS-
008
14, | DF-PD-SPMI- | Bagaimana prodi menilai kesesuain instrumen
UNISBA-PS- penilaian dengan CPL?
011
15. | DF-PD-SPMI- | Nomor CPL pada kesesuaian penilaian mengacu
UNISBA-PS- kemana?
011
16. | DF-PD-SPMI- | Adakah Validasi untuk soal uts uas ganjil genap?
UNISBA-PS-
012A (PSF-
017A)
17 | DF-PD-SPMI- | Untuk mahasiswa yang belum lulus pesantren
UNISBA-PS- bagaimana solusinya? 24% Tidak lulus /25 orang
014
18. | DF-PD-SPMI- | Berapa jumlah angka do?
UNISBA-PS-
017
19 DF-PD-SPMI- | Adakah integrasi dan internalisasi nilai-nilai Islam
UNISBA-PS- dalam pembelajaran?
018
20 | DF-PD-SPMI- | Buktinya seperti apa?
UNISBA-PS-
018
21. | DF-PPKM- Berapa jumlah dosen DTPS yang terlibat penelitian?
SPMI-
UNISBA-PS-
001
22. | DF-PPKM- Adakah dosen DTPS yang terlibat dalam PKM?
SPMI-
UNISBA-PS-
005
23. | DF-PPKM- Apakah PKM sesuai dengan peta jalan PKM?
SPMI-
UNISBA-PS-
006B
24. | DF-PPKM- Adakah publikasi DTPS di media masa?
SPMI-
UNISBA-PS-

008C
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BADAN PENJAMINAN MUTU
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AM-SPMI-UNISBA-PS-002A

Tgl . 15 Oktober 2020

NO | STANDAR/

BUTIR
MUTU

DAFTAR PERTANYAAN

KETERANGAN

25. | DF-PPKM-
SPMI-

009

UNISBA-PS-

Adakah daftar karya ilmiah dosen yang di sitasi?

26.. | DF-PPKM-
SPMI-

009

UNISBA-PS-

Berapa jumlahnya?

27. | DF-PPKM-
SPMI-

010

UNISBA-PS-

Adakah luaran penelitian dan PkM DTPS?

28. | DF-PPKM-
SPMI-

011

UNISBA-PS-

Adakah Integrasi Penelitian dan PkM DTPS dalam
perkuliahan?

29 | DF-PPKM-
SPMI-

011

UNISBA-PS-

Apa bentuknya? Adakah buktinya?

30. | DF-PPKM-
SPMI-

012

UNISBA-PS-

Adakah Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam
Penelitian DTPS?

31. | DF-PPKM-
SPMI-

013

UNISBA-PS-

Adakah Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam PKM
DTPS?

32 | DF-PPKM-
SPMI-

014

UNISBA-PS-

Berapa besar dana penelitian mahasiswa?

Auditor Internal

rhamwilda, Dra., M.Pd.

";
Dinﬁr Intén,

Auditor Il

Tangg'él Otorisasi: 22 Oktober 2020

Tanggal Otorisa<i: 22 Oktober 2020
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KUESIONER PENILAIAN TERHADAP AUDITEE

Auditee : Fakultas / Prodi . SOwoi\e.... \ndhs ko /I.Qgi\c.....

Waktu Pelaksanaan Audit : .22, QMxO¥« 202>

Nama Auditor 1 : Q‘E(»“"‘“\P\‘k“f‘\\qa‘

Nama Auditor 2 : Qx%‘b\’“\.‘?\}“—",\p‘q‘k

Petunjuk :

Berikan tanda SILANG (X) sesuai jenis audit yang telah dilaksanakan:

:  Audit Prodi (AMI), tahun 2029
Audit Fakultas, tahun 20

Evaluasi dilakukan dengan menilai tingkat kesesuaian antara pernyataan dengan kenyataan selama
pelaksanaan audit berlangsung, dengan ketentuan nilai sebagai berikut :

Nilai Tingkat kesesuaian
1 ¢ Sangat sesuai
2 : Sesuai
3 :  Kurang sesuai
4 :  Tidak sesuai

I Berikan tanda SILANG (X) pada kolom tingkat kesesuaian yang dianggap paling benar/tepat
untuk setiap pernyataan dalam tabel berikut :

No. Butir Evaluasi ngk‘; kesu;suala::
I. | Fakultas/Program Studi memahami tujuan proses audit bermanfaat bagi
pengembangan mutu institusi v
2. | Lingkup audit bermanfaat bagi mengembangkan mutu institusi 2
3. | Materi/instrumen audit mendukung tercapainya tujuan audit ¥
4. | Materi/instrumen audit mudah dipahami oleh teraudit (Auditee) o
5. | Materi/instrumen audit mudah disiapkan oleh teraudit (Auditee) v
6. | Teknik pelaksanaan audit mendukung tercapainya tujuan audit v
7. | Waktu pelaksanaan audit sesuai kebutuhan v
8. | Kinerja Fakultas / Program Studi dalam Audit :
a. Menjawab dengan Obyektif v
b. Komunikatif v
c. Terbuka v
d. Profesional v
Masukan:

1. Materi/instrumen Audit :
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2. Pelaksanaan audit :

3. Saran untuk auditee

a) Ketua Tim Auditor :

Mengetahui,
Ketua Tim Audit

Anggota Tim Audit




